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Abstrak

Desa Mekarmaju merupakan salah satu desa yang memiliki kekayaan budaya dan potensi ekonomi lokal yang kuat, namun
menghadapi tantangan dalam pengelolaan informasi sosial yang menyeluruh dan terstruktur. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pemetaan sosial berbasis web yang dapat membantu pemerintah desa dalam
mencatat, memantau, dan menganalisis fenomena sosial secara lebih efektif. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
mengacu pada Software Development Life Cycle (SDLC), yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain dan
pengembangan sistem, serta implementasi dan uji coba. Hasil dari kegiatan ini adalah sebuah aplikasi dengan fitur manajemen
konten, dashboard interaktif, dan visualisasi peta sosial yang mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Aplikasi ini
diharapkan dapat menjadi alat bantu strategis dalam meningkatkan kualitas tata kelola desa, merespons dinamika sosial secara
cepat, dan mendorong keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat.
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Pendahuluan

Desa Mekarmaju, yang terletak di Kecamatan Pasirjambu,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, telah dikenal sebagai Desa
Mandala Wisata sejak awal 1980-an, menandai posisinya sebagai
percontohan dalam pengembangan pariwisata berbasis desa. Pada
masa awal pengembangannya, desa ini sempat menjadi destinasi
wisata populer yang banyak dikunjungi. Wilayahnya berada di
dataran tinggi dengan topografi yang didominasi oleh perbukitan dan
persawahan, serta memiliki iklim sejuk yang mendukung aktivitas
pertanian dan kerajinan. Mekarmaju juga dikenal karena warisan
budaya pandai besi dan seni maranggi yang masih dijaga dan
dilestarikan oleh masyarakatnya [1], [2]. Meskipun di dalam kegiatan
pandai besi tersebut ada bahaya yang terkait dengan kesehatan
atau keselamatan kerja [3], [4]. Sebagian besar penduduk
menggantungkan hidup dari sektor pertanian, kerajinan, dan
perdagangan, dengan kerajinan alat pertanian menjadi salah satu
identitas utama desa ini. Secara administratif, desa ini memiliki
wilayah yang mencakup permukiman, hutan lindung, dan hutan
produksi, serta ditandai oleh kondisi sosial yang beragam, baik dari
segi pendidikan maupun jenis pekerjaan masyarakatnya.

Desa Mekarmaju sendiri juga telah dikembangkan aplikasi website
desa untuk mendukung informasi-informasi kegiatan di desa
tersebut [5]. Meskipun sudah ada webiste, seringkali pemerintah
desa mengalami kesulitan untuk melihat potensi masalah yang ada
di desa-desa. Kurangnya informasi yang diterima oleh kelurahan
menjadi penyebab utama kelurahan karena kesulitan untuk
menindaklanjuti permasalahan pada desa sehingga masyarakat
mengeluh atas terlambatnya mengatasi permasalahan yang ada di
desa. Data yang diterima tidak diterima dengan baik oleh
pemerintah dan kepala desa saat menentukan tindakan untuk
permasalahan yang ada di desa tersebut. Dikarenakan hal tersebut
pemerintah jadi kesulitan untuk mengetahui konflik sosial atau gejala
sosial yang sedang terjadi pada masyarakat di wilayah kelurahan
atau desanya.

Pencatatan fenomena sosial berdasarkan lokasi dan waktu memiliki
peran penting dalam membentuk arsip sejarah desa yang
bermanfaat. Dengan mengetahui pola kejadian yang berulang di
suatu tempat, masyarakat dapat mengidentifikasi peristiwa-
peristiwa negatif yang perlu dicegah agar tidak terulang kembali.
Sebaliknya, apabila suatu fenomena positif pernah terjadi namun
kini tidak lagi tampak, maka pencatatan tersebut dapat menjadi
dasar bagi desa untuk menghidupkan kembali nilai-nilai atau
kegiatan yang pernah memberikan dampak baik bagi masyarakat.
Selain itu, pencatatan yang sistematis juga dapat mendukung
keberlangsungan program-program desa, termasuk dalam hal
pemberdayaan ekonomi melalui akses terhadap modal atau kredit
usaha, terutama bagi para pelaku usaha lokal seperti pengrajin,
petani, dan pedagang [2], [6], [7].

Melalui pendekatan pencatatan berbasis lokasi dan waktu, kejadian-
kejadian sosial dapat dianalisis sebagai rangkaian peristiwa yang
saling berkaitan. Dengan visualisasi data yang baik, desa dapat
mengenali area-area yang rentan terhadap masalah tertentu atau
memiliki potensi sosial yang tinggi. Hal ini memungkinkan identifikasi
akar permasalahan serta perencanaan intervensi yang lebih tepat
sasaran. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini diarahkan pada pengembangan sebuah aplikasi pemantauan
fenomena sosial dalam bentuk sistem pemetaan sosial, khususnya
untuk mendukung dinamika sosial dan keberlanjutan ekonomi
masyarakat di Desa Mekarmaju.

Sistem pemetaan sosial merupakan alat yang efektif untuk
memahami kondisi sosial masyarakat secara menyeluruh. Tidak
hanya berfungsi untuk memetakan lokasi fisik, pemetaan sosial juga
membantu merancang strategi pemberdayaan masyarakat dengan
mengidentifikasi aktor-aktor yang terlibat dalam hubungan sosial,
jaringan sosial yang terbentuk, serta kekuatan dan kepentingan
yang dimiliki masing-masing pihak. Dengan demikian, pemetaan ini
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika
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sosial masyarakat setempat dan berperan penting dalam upaya
peningkatan kualitas hidup masyarakat desa.

Di banyak desa, sulitnya mengidentifikasi konflik atau gejala sosial
yang terjadi menyebabkan pemerintah kesulitan dalam
merumuskan kebijakan atau intervensi yang tepat. Ketiadaan data
sosial yang terstruktur membuat proses pengambilan keputusan
menjadi kurang efektif. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan sebuah
sistem yang mampu memetakan kondisi sosial masyarakat secara
lebih jelas dan visual. Social mapping sebagai metode visual
memungkinkan penggambaran posisi relatif komunitas atau
kelompok masyarakat, termasuk pemukiman, sumber mata
pencaharian, infrastruktur, pelayanan kesehatan, dan fasilitas
umum lainnya

Tinjauan Pustaka

Pemetaan sosial dapat dimaknai sebagai proses penyusunan profil
sosial suatu komunitas yang bertujuan untuk memahami struktur,
dinamika, serta permasalahan sosial yang ada di masyarakat.
Proses ini dilakukan melalui kegiatan penelitian lapangan yang
bersifat akademik dengan pendekatan kualitatif, di mana data
dikumpulkan secara langsung melalui observasi, wawancara,
maupun keterlibatan langsung dengan komunitas. Identifikasi
kelembagaan dan individu dalam komunitas dilakukan untuk
mengetahui relasi antar-aktor sosial serta kekuatan dan pengaruh
yang dimiliki masing-masing pihak. Salah satu bentuk penerapan
social mapping ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan di Desa
Tarai Bangun, Provinsi Riau, yang menggunakan pendekatan Rapid
Rural Appraisal (RRA) untuk menggambarkan kondisi sosial-
ekonomi masyarakat, aktor kunci dalam hubungan sosial, serta isu-
isu utama seperti kemiskinan, pengangguran, kenakalan remaja,
dan kesehatan [8]. Studi tersebut menunjukkan bahwa kepala desa
berperan sebagai aktor sentral dalam jejaring sosial masyarakat,
dengan keterhubungan langsung terhadap berbagai lembaga desa
seperti RW, RT, LKMD, KESRA, dan Posyandu. Dalam konteks ini,
pemetaan sosial tidak hanya berperan sebagai alat analisis sosial,
tetapi juga sebagai dasar untuk merancang program pemberdayaan
masyarakat seperti pelatihan keterampilan, kewirausahaan, dan
program bantuan sosial untuk mengatasi kerentanan sosial. Dengan
demikian, pemetaan sosial menjadi metode strategis dalam
memahami dan menanggapi dinamika sosial yang kompleks di
tingkat desa

Bentuk pemetaan yang lain dapat terkait dengan zakat. Dalam
konteks sosial, zakat perlu dipetakan agar pemanfaatannya tepat
sasaran dan mampu menjangkau kelompok yang benar-benar
membutuhkan [9]. Pemetaan sosial pada komunitas adat seperti
Kampung Kuala Gasib penting dilakukan untuk memahami struktur
sosial dan kondisi kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh
[10]. Dalam konteks ini, pemetaan mencakup identifikasi aspek
sosial ekonomi seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, kelompok
sosial, dan aset yang dimiliki masyarakat, yang semuanya
berkontribusi terhadap tingkat kesejahteraan. Melalui pendekatan
deskriptif ~ kualitatif, —penelitan di Kampung Kuala Gasib
menunjukkan bahwa data sosial yang terpetakan dapat menjadi
dasar dalam merumuskan kebijakan peningkatan kesejahteraan,
terutama di wilayah dengan latar belakang budaya dan etnis yang
beragam.

Metodologi Penelitian

Metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan
Software Development Life Cycle (SDLC) dalam proses
pengembangan aplikasi sistem pemetaan sosial berbasis web [11],
[12], [13]. Tahapan pertama dimulai dengan analisis kebutuhan,
yang dilakukan melalui diskusi dan survei bersama pemerintah Desa
Mekarmaju untuk menggali informasi mendalam mengenai
kebutuhan spesifik dalam pengelolaan data sosial masyarakat.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama
dan merumuskan solusi yang relevan serta tepat sasaran. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam tahap desain dan pengembangan
aplikasi. Pada tahap desain dan pengembangan, dirancang
antarmuka pengguna (Ul) serta arsitektur sistem yang intuitif dan
efisien, termasuk modul-modul utama seperti sistem manajemen

konten (CMS), fitur monitoring, dan dashboard interaktif yang
disesuaikan dengan kebutuhan operasional desa. Teknologi
website digunakan dalam pengembangan agar sistem memiliki
performa yang baik dan dapat diakses secara luas. Setelah aplikasi
selesai dikembangkan, dilakukan implementasi dan uji coba
langsung di lingkungan Desa Mekarmaju. Proses ini mencakup
pengujian semua fitur untuk memastikan fungsionalitas berjalan
dengan baik, serta pengumpulan umpan balik dari pengguna yang
digunakan sebagai dasar untuk penyempurnaan aplikasi sebelum
digunakan secara lebih luas.

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, pemetaan
sosial kini dapat dilakukan secara digital melalui sistem berbasis
web yang memungkinkan pencatatan dan visualisasi data secara
real-time. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam
pengumpulan dan pengelolaan data, tetapi juga memperluas akses
terhadap informasi bagi pemangku kepentingan di tingkat lokal.
Penggunaan sistem informasi memungkinkan proses pengambilan
keputusan berbasis data (data-driven decision making), di mana
program-program desa dapat disusun berdasarkan bukti nyata dari
kondisi sosial masyarakat yang terekam dalam sistem [5].
Digitalisasi pemetaan sosial juga membuka peluang untuk
melakukan analisis longitudinal, memantau perubahan sosial dari
waktu ke waktu, serta mengidentifikasi tren yang relevan untuk
intervensi kebijakan. Dengan demikian, integrasi antara pendekatan
sosial dan teknologi digital melalui sistem informasi berbasis data
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas tata kelola
desa secara partisipatif, transparan, dan berkelanjutan [14], [15],
[16], [17].

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah sebuah
aplikasi sistem pemetaan sosial berbasis web yang dirancang
khusus untuk mendukung pengelolaan data sosial di Desa
Mekarmaju. Aplikasi ini dibangun dengan pendekatan modular dan
dilengkapi dengan fitur utama seperti sistem manajemen konten
(CMS), dashboard interaktif, serta modul monitoring kejadian sosial
berdasarkan waktu dan lokasi. Melalui aplikasi ini, pemerintah desa
dapat mencatat berbagai fenomena sosial seperti kegiatan warga,
bantuan sosial, permasalahan yang terjadi di lingkungan
masyarakat, hingga potensi ekonomi lokal.

Aplikasi ini juga memungkinkan visualisasi data dalam bentuk peta
interaktif yang memudahkan pengguna untuk melihat distribusi
kejadian atau data sosial di berbagai wilayah desa. Fitur pencatatan
berbasis lokasi ini memungkinkan pemantauan lebih akurat dan
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan kebijakan desa.
Selain itu, dashboard yang disediakan menampilkan data statistik
yang terorganisir, sehingga memudahkan analisis dan pelaporan
berkala oleh perangkat desa.

Gambaran antarmuka aplikasi yang telah dikembangkan dapat
dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan tampilan landing page
utama. Sementara itu, Gambar 2 menampilkan contoh visualisasi
pemetaan sosial dalam bentuk peta interaktif yang memperlihatkan
sebaran fenomena sosial berdasarkan data yang telah dimasukkan
oleh pengguna aplikasi. Sistem ini telah diuji coba di lingkungan
Desa Mekarmaju dan menunjukkan hasil yang positif dalam hal
kemudahan penggunaan, relevansi fitur, dan manfaat terhadap
pengelolaan data sosial desa.

SOSIAL MAPPING

Sosial Mapping

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama Aplikasi
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Gambar 2. Tampilan untuk pelaporan data fenomena sosial

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di Desa
Mekarmaju berhasil menghasilkan sebuah aplikasi pemetaan
sosial berbasis web yang dirancang untuk membantu pemerintah
desa dalam mengelola dan memantau dinamika sosial
masyarakat secara lebih sistematis dan berbasis data. Aplikasi ini
tidak hanya mendukung pencatatan kejadian sosial secara
terstruktur berdasarkan lokasi dan waktu, tetapi juga
memungkinkan visualisasi data dalam bentuk peta interaktif dan
dashboard yang informatif. Dengan adanya sistem ini, pemerintah
desa memiliki alat bantu yang lebih efektif untuk mengidentifikasi
masalah, merespons kebutuhan masyarakat secara cepat, dan
merancang program pemberdayaan yang lebih tepat sasaran.
Integrasi antara pendekatan sosial dan teknologi informasi melalui
sistem pemetaan digital ini memberikan kontribusi penting dalam
mewujudkan tata kelola desa yang transparan, partisipatif, dan
berkelanjutan. Aplikasi ini juga membuka peluang replikasi di
desa-desa lain dengan karakteristik sosial serupa. Diharapkan ke
depan sistem ini dapat terus dikembangkan dan diperluas fitur-
fiturnya agar semakin adaptif terhadap kebutuhan masyarakat
dan perkembangan zaman.
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